BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Pekerja konfeksi di Desa Kedungdowo Kecamatan Kaliwung Kota Kudus
yang memiliki dosis kebisingan>100% terdapat 42 orang (41,6%), sama
dengan 100% terdapat 24 orang(23,8%), dan < 100% terdapat 35 (34,7%).
Usia >40 tahun terdapat 20 orang (19,8%), dan yang < 40 tahun terdapat81
orang (80,2%).Penggunaan APT (Alat Pelindung Telinga) pada pekerja
konfeksi diketahui sebanyak 99 orang (98,0%) yang tidak menggunakan APT,
1 orang (1.0%) jarang, dan sering lorang (1,0%).Kategori riwayat gangguan
pendengaran pada pekerja konfeksi di Desa Kedungdowo Kecamatan
Kaliwungu Kota Kudus yang memiliki riwayat gangguan pendengaran
terdapat 22 orang (21,8%), dan yang tidak 79 orang (78,2%).

Kualitas pendengaran pekerja konfeksi Desa Kedungdowo Kecamatan
Kaliwungu Kota Kudus yang kategori sedang 15 orang (14,9%), ringan 55
orang (54,5%), normal 31 orang (30,7%).

Ada hubungan dosis kebisingan dengan kualitas pendengaran pada pekerja
konfeksi di Desa Kedungdowo Kecamatan Kaliwungu Kota Kudus dengan p
value sebesar 0,008.

Ada hubungan antara usia dengan kualitas pendengaran pekerja konfeksi desa
Kedungdowo Kecamatan Kaliwungu Kota Kudus p value sebesar 0,000.
Tidak ada hubungan hubungan Penggunaan APT dengan Kualitas
Pendengaran pada Pekerja Konfeksi di Desa Kedungdowo Kecamatan
Kaliwungu Kota Kudus dengan p value sebesar 0,790.

Ada hubungan riwayat gangguan pendengaran dengan kualitas pendengaran
pada pekerja konfeksi di Desa Kedungdowo Kecamatan Kaliwungu Kota

Kudus dengan p value sebesar 0,007.
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B. Saran

1. Bagi pekerja konfeksi
Pekerja konfeksi mempunyai jam kerja mulai dari 6 jam sampai 9 jam perhari,
dan masa kerja mulai dari 1 tahun sampai 12 tahun dengan tingkat kebisingan
yang berbeda. Pekerja juga diharapkan lebih meningkatkan kesadaran diri
dengan tidak mendengarakan musik dengan volume yang berlebihan atau
tidak sering menggunakan headset.Diharapkan pekerja juga menggunakan
Alat Pelindung Telinga (APT) untuk mengurangi paparan kebisingan yang
dapat berakibat pada menurunnya kualitas pendengaran.Membuat paguyuban
sehingga dapat mendirikan Pos UKK (Upaya Kesehatan Kerja).

2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya dilakukan pengukuran kualitas

pendengaran pada pekerja konfeksi dan pekerja bordir.
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